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BAB 4 

 

PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

 

4.01. Orientasi Kancah Penelitian 

Tahap awal yang diperlukan dalam melaksanakan sebuah penelitian 

adalah dengan menetapkan terlebih dahulu tempat yang akan digunakan untuk 

penelitian. Peneliti telah melakukan observasi dibeberapa tempat yang sesuai 

dengan ciri-ciri subjek yang telah peneliti tentukan dan pada penelitian ini peneliti 

memilih Gereja Bethel Indonesia yang beralamat di Jalan Gajahmada Semarang 

sebagai tempat penelitian. 

Gereja Bethel Indonesia Gajahmada dimulai dengan jemaat berjumlah 

200 (dua ratus orang) orang pada tanggal 15 April 1989 dengan nama GBI 

Bethany yang berafiliasi dengan GBI Bethany Surabaya. Atas dasar keputusan 

sinode GBI, di tahun 2000 nama gereja berubah menjadi GBI Gajahmada. Pada 

tanggal 1 Oktober 2006, Pdt. Dr. Natanael S. Prajogo ditahbiskan menjadi 

Gembala Senior menggantikan pendahulunya Pdt. Drg. Lukas Sebadja.  

Gereja ini berdiri di atas tanah dengan luas ± 3.100m2 dengan berbagai 

sarana dan prasarana di dalamnya. Gereja Bethel Indonesia beralamat di Jalan 

Gajah Mada No 82-86 Semarang dan mempunyai visi “menjadi Gereja yang 

berdampak” serta misi “membangun keintiman dengan Tuhan”. Gereja Bethel 

Indonesia Gajahmada Semarang saat ini memiliki kurang lebih 4000 jemaat dan 

memiliki 100 umat remaja yang berusia dua belas hingga lima belas tahun. 

Alasan peneliti memilih Gereja Bethel Indonesia sebagai tempat 

penelitian adalah :  
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1. Tercukupinya jumlah subjek yang akan diteliti dalam penelitian ini, dimana 

jumlah remaja laki-laki dan jumlah remaja perempuan di gereja ini cukup 

seimbang sehingga penelitian tidak akan memberatkan pada satu jenis 

kelamin saja. 

2. Peneliti sudah mengenal dan mengetahui lokasi penelitian sehingga 

memudahkan dalam melakukan permohonan ijin penelitian. 

3. Kesediaan jemaat remaja yang berusia dua belas hingga lima belas tahun 

untuk dijadikan subjek penelitian. 

4.02. Persiapan Pengumpulan Data 

Persiapan peneliti dalam melakukan penelitian adalah dengan melakukan 

permohonan ijin, melakukan penyusunan alat ukur, dan melakukan uji coba alat 

ukur. 

4.02.1. Permohonan Ijin Penelitian  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan perijinan yang 

diperlukan terhadap pihak terkait dengan memberikan surat ijin penelitian dari 

fakultas psikologi yang telah disetujui oleh PLT Ka. Progdi. Sarjana Psikologi 

dengan nomor surat 0077/B.7.3/FP/IX/2019 kepada pihak gereja. Pihak Gereja 

Bethel Indonesia Gajahmada Semarang yang diwakili oleh Pendeta Deby 

Yohanes Kristyanto memberikan ijin penelitian dan setelah penelitian dilakukan, 

pihak gereja memberikan surat keterangan penilitian yang menyatakan bahwa 

peneliti benar-benar melakukan penelitian di Gereja Bethel Indonesia dengan 

nomor surat 0605/KFClub-SMG/SKB/XI/2019 dan ditandatangani oleh Pendeta 

Deby Yohanes Kristyanto.  
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4.02.2. Penyusunan Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan sebagai pengumpul data dalam penelitian ini 

adalah skala. peneliti menggunakan satu alat ukur yaitu skala asertivitas. 

Skala Asertivitas 

Pada skala asertivitas, peneliti membuat pernyataan-pernyataan yang 

disusun berdasarkan lima aspek-aspek asertivitas dari Palmer & Froehner, yang 

meliputi: permintaan, penolakan, pengekspresian diri, pujian, dan berperan 

dalam pembicaraan. Jumlah item yang digunakan peneliti adalah sebanyak tiga 

puluh pernyataan. Blueprint skala asertivitas dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Blueprint Skala Asertivitas  

Tabel 4.1   

ASPEK 
ASERTIVITAS 

JUMLAH PERNYATAAN 

TOTAL 
 

FAVOURABLE UNFAVOURABLE 

Permintaan 3 3 6 
Penolakan 3 3 6 
Pengekspresian 
diri 

3 3 6 

Pujian 3 3 6 
Berperan dalam 
pembicaraan 

3 3 6 

TOTAL 15 15 30 

 

4.03. Pengumpulan Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan system try out terpakai, yaitu sistem 

pengambilan data yang hanya dilakukan satu kali dan digunakan sebagai uji 

coba alat ukur sekaligus sebagai data penelitian. Selanjutnya penelitian ini 

menggunakan pengambilan data dengan metode incidental sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel sesuai dengan kriteria populasi dan yang secara 

kebetulan dijumpai oleh peneliti.  
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Pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 29 September 

2019. Pada pengumpulan data ini peneliti membagikan skala kepada subjek 

sesuai kriteria yang telah ditentukan dan berhasil mengumpulkan data sebanyak 

enam puluh dua skala yang terdiri dari tiga puluh satu remaja laki-laki dan juga 

tiga puluh satu remaja perempuan.  

Pembagian skala dilaksanakan dengan cara peneliti membagikan 

langsung kepada subjek seusai ibadah hari Minggu pada pukul 06.30 WIB dan 

09.00 WIB. Sebelumnya peneliti memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada 

subjek yang ditemui peneliti. Dalam penyebaran skala ini peneliti dibantu oleh 

teman peneliti dan juga pengurus remaja di Gereja Bethel Indonesia Gajahmada. 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan skoring dan data 

analisis. Selanjutnya skor yang diperoleh dikumpulkan dan disusun menjadi 

tabulasi data hasil skala penelitian. 

4.04. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Validitas dan Reliabilitas dari kedua alat ukur menggunakan program 

Satistical Packages for Social Sciences (SPSS) for Windows Release 16.0. Uji 

Validitas menggunakan Product Moment dan uji Reliabilitas menggunakan Alpha 

Cronbarch.  

Dalam penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis one tailed dengan 

subjek berjumlah enam puluh dua sehingga Priyanto (2014) menjelaskan bahwa  

item disebut gugur bila memiliki nilai koefisien yang kurang dari 0,211  

Berdasarkan pengujian validitas, hasil skala asertivitas yang terdiri dari tiga puluh 

item memiliki item yang gugur berjumlah enam belas item dan yang tidak gugur 

berjumlah empat belas item dengan koefisien validitas 0,217 sampai dengan 

0,496. Untuk mendapatkan hasil valid sebanyak empat belas item dilakukan 
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tabulasi data sebanyak tiga kali putaran, dimana di putaran pertama masih 

terdapat tiga puluh item yang belum gugur, lalu di putaran kedua terdapat lima 

belas item yang gugur, dan terakhir di putaran ketiga terdapat enam belas item 

yang gugur, hingga tersisa empat item yang tidak gugur. Sebaran item valid dan 

gugur dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Sebaran Item Valid dan Gugur Skala Asertivitas 

Tabel 4.2. 

Aspek Asertivitas Favourable Unfavourable Gugur Valid 

Permintaan 1*, 12, 21 2*, 11, 22 2 4 

Penolakan 3*, 14, 23* 4*, 13, 24* 4 2 

Pengekspresian 
Diri 

5*, 16*, 
25* 

6*, 15, 26* 
5 1 

Pujian 
7*, 18*, 
27* 

8*, 17, 28 
4 2 

Berperan dalam 
pembicaraan 

9 , 20 , 29 10 , 19 , 30* 1 5 

Total  15 15 16 14 

Keterangan : nomor item dengan tanda (*) adalah item yang gugur.  

Adapula hasil dari uji reliabilitas dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

koefisien reliabilitas skala asertivitas menggunakan teknik Alpha Cronbach 

adalah sebesar 0,757. Alat ukur ini tergolong reliabel sehingga dapat digunakan 

di penelitian ini. 

  


